Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021

Indikator Kinerja
Program

Target Kinerja

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Program dan Kegiatan (outcome) dan Satuan Tahun 2021
Kegiatan (output)
1 2 3 4 5 6 8

Meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat
dengan pelayanan yang
terjangkau dan berkualitas

1.
Meningkatkan
derajat kesehatan

Indikator Sasaran Tujuan 1 :

1. Angka Kematian Ibu (AKI)
per 100.000 KH

Angka Kematian
Ibu (AKI) per
100.000 KH

per 100.000 KH

128

2. Angka Kematian Bayi (AKB)
per 1.000 KH

Angka Kematian
Bayi (AKB) per
1.000 KH

per 1.000 KH

30

Indikator Tujuan :

2. Meningkatkan
status gizi

1. Persentase kekurangan gizi
(underweight) pada anak
balita)

Persentase
kekurangan gizi
(underweight)
pada anak balita)

%

16.2

1. Angka Kematian Ibu (AKI)
per 100.000

2. Angka Kematian Bayi (AKB)
per 1.000 KH

6. Meningkatkan
perilaku hidup bersih
dan sehat di
lingkungan Provinsi
Kepulauan Riau

1. Cakupan kabupaten/ kota
sehat
(%)

Cakupan
kabupaten/ kota
sehat

%

70

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Kesehatan Ibu
dan Reproduksi

3.
Persentase kekurangan gizi
(underweig ht) pada anak

Angka Kematian
Ibu (AKI) per
100.000 KH

per 100.000 KH

128

Persentase persalinan
di fasilitas pelayanan
kesehatan (PF)

%

90

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan kelas
ibu hamil

%

92

Persentase persalinan
dengan tenaga
kesehatan

%

97

Persentase ibu hamil
yang mendapatkan
pelayanan antenatal
minimal 4 kali (K4)

%

87

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan kelas
ibu hamil

%

95

Persentase
Puskesmas yang
melakukan orientasi
Program Perencanaan

' .

%

98

Persentase Pasangan
Usia Subur yang
menjadi peserta KB
aktif (CPR)

%

82

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Kesehatan Bayi.
Anak dan Remaja

Angka Kematian
Bayi (AKB) per
1.000 KH

per 1.000 KH

30

Persentase kunjungan
neonatal pertama
(KN1)

%

92

Persentase kunjungan
neonatal lengkap
(KN3)

%

90

Persentase
Penanganan
komplikasi Neonatal

%

25

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan
penjaringan
kesehatan untuk
nacarta didile

%

75

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan
penjaringan
kesehatan untuk
nacarta didilk kalac 7

%

55

Persentase
Puskesmas yang
menyelenggarakan
kegiatan kesehatan
remaja

%

55

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Perbaikan Gizi
Masyarakat




Persentase
kekurangan gizi
(underweight)
pada anak balita)

16.2

Persentase wasting
(kurus dan sangat
kurus pada anak
balita)

%

Persentase Baduta
berat badan di bawah
garis merah (BGM)

%

1.1

Persentase stunting
(pendek dan sangat
pendek) pada anak
balita (bawah lima
tahun)

%

20

Persentase ibu hamil
kurang energi kronik
(KEK)

%

19

Persentase Berat
Badan Bayi Lahir
Rendah (BBLR)

%

Persentase bayi usia 01
6 bulan yang
mendapat asi

%

50

Persentase remaja
putri usia 12-18 tahun
yang mendapat tablet
tambah darah (TTD)

%

35

Cakupan penanganan
anemia pada ibu

%

90

Persentase Bayi Baru
Lahir ditimbang

%

95

Persentase balita
yang ditimbang berat
badannya

%

75

Cakupan balita
ditimbang (D/S)

%

75

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Upaya
Kesehatan Kerja dan
Olahraga

Persentase
Puskesmas yang
menyelenggarakan
kesehatan kerja dasar

%

80

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan
kegiatan kesehatan
olah raga pada
kelompok masyarakat
di wilavah kerianva

%

60

KELOMPOK KEGIATAN :
Promosi kesehatan dan
Pemberdayaan masyarakat

Persentase
Kabupaten/

Kota yang memiliki
kebijakan PHBS

%

100

Jumlah
Kabupaten/Kota yang
melaksanakan Survei
PHBS

Kab/Kota

Persentase Sekolah
Menengah yang
mendapatkan promosi
kesehatan

%

85

Jumlah kebijakan
publik yang
berwawasan
kesehatan

Kebijkan Publik

Persentase
kabupaten/kota yang
melaksanakan
kemitraan

%

71.4

Persentase
Kabupatenn/Kota
yang
mengembangkan

Colen Dol tteennde

%

Persentase
kabupaten/kota yang
melaksanakan
penyebarluasan
informasi edukasi
kepada masyarakat

%

100

Jumlah pelaksanaan
kampanye kesehatan

Kampanye
Kesehatan

Persentase Promosi
Kesehatan melalui 3
saluran media

%

100




Persentase desa yg
memanfaatkan dana
desanya untuk
(UKBM) Upaya
Kesehatan
Bersumberdaya
Masvarakat

%

KELOMPOK KEGIATAN :
Penyehatan Lingkungan

Cakupan
kabupaten/ kota
sehat

%

70

Persentase
Desa/Kelurahan yang
melaksanakan STBM

%

33.65

Persentase Penduduk
Stop Buang Air Besar
Sembarangan (BABS)

%

70

Persentase Tempat
Umum yang
memenuhi syarat
kesehatan

%

72

Persentase sarana air
minum yang
dilakukan

%

50

Persentase RS yang
melakukan
pengelolaan limbah
medis sesuai standar

%

45

Persentase Tempat
Pengelolaan Makanan
(TPM) yang
memenuhi

cviment L L

%

40

Jumlah
Kabupaten/Kota yang
menyelenggarakan
tatanan kawasan
sehat

Kabupaten/K ota

4.
Meningkatka n mutu
pelayanan kesehatan

1. Persentase Kabupaten/Ko ta
yang memiliki minimal 1 RS
terakreditasi

2. Status akreditasi RSUD
Provinsi Kepulauan Riau
Tanjungpinan g

Jumlah Kab/Kota/
yang melaksanakan
strategi adaptasi
dampak kesehatan
akibat perubahan

illinn

Persentase
Kabupaten/Kota
yang memiliki
minimal 1 RS yang
tersertifikasi
akreditasi

%

3. Status akreditasi RSUD
Provinsi Kepulauan Riau
Tanjung Uban

Status Akreditasi
RSUD Provinsi
Kepri
Tanjungpinang
(Versi KARS)

%%

Parip urna

3. Status akreditasi RSUD
Provinsi Kepulauan Riau
Tanjung Uban

Status Akreditasi
RSUD Provinsi
Kepri
Tanjungpinang
(Versi KARS)

%

Parip urna

4. Persentase Puskesmas
Terakreditasi

Persentase
Puskesmas
terakreditasi

%

70

5.

Meningkatka n
kepesertaan Jaminan
Kesehatan Nasional
(JKN)

1. Persentase penduduk
dengan kepemilikan Jaminan
Kesehatan Nasional/KIS

Persentase
penduduk dengan
kepemilikan
Jaminan Kesehatan
Nasional /KIS

%

85

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Upaya
Kesehatan Rujukan

Persentase
Kabupaten/Kota
yang memiliki
minimal 1 RS yang
tersertifikasi
akreditasi

%

71.4

Persentase
Pendampingan/Fa
silitasi Akreditasi
RSUD

Mol oot N

%

100

Persentase
Kabupaten/ Kota
dengan kesiapan
akses layanan rujukan

%

57.1

Persentase RSUD
Terakreditasi

%

Jumlah RS Rujukan
Regional dan Provinsi

RSUD




Persentase RS
(Pemerintah dan
Swasta) dengan
pelaporan Sistem
Informasi Rumah
Sakit (SIRS) lengkap

%

62

Persentase RS
dengan peningkatan
tipe/kelas RS

%

80

Jumlah kumulatif RS
Pemerintah yang
melakukan kalibrasi
alat kesehatan

Unit

Persentase RS Mampu
PONEK (Pelayanan
Obstetri Neonatal
Emergensi
Komperhensif)

RS

64.3

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Upaya
Kesehatan Dasar

Persentase
Puskesmas
terakreditasi

%

70

Persentase
Pendampingan/Fa
silitasi Akreditasi
Puskesmas
Kabupaten/Kota

%

100

Persentase
kecamatan yang
memiliki minimal satu
Puskesmas yang

Persentase
Puskesmas yang

%

%

39,39

97

Persentase
Pendampingan/Fa
silitasi Akreditasi
Puskesmas
Kabupaten/Kota

%

100

Jumlah Puskesmas
BLUD

PKM

20

Persentase
puskesmas yang
melaksanakan
manajamen

%

75

Persen a_;.é dukungan
bakti sosial

%

100

Persentase
puskesmas yang
menerapkan Program
Indonesia Sehat
melalui pendekatan

Laliaras

%

70

Persentase
penurunan

%

Persentase
penurunan
puskesmas dengan

%

35

Persentase
penurunan rumah
dinas rusak berat

%

Persentase
penurunan
puskesmas keliling
(roda 4 dan air) tidak

=R

%

22

Persentase
penurunan ambulans
dengan kondisi tidak

%

Persentase
Puskesmas dengan

%

50

Jumlah
pendampingan

Klinik

10

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Pelayanan
Keperawatan dan
Keteknisian Medis

Persentase
kabupaten/kota
dengan puskesmas
yang melayani
kesehatan bergerak
pada wilayah daerah
terpencil. perbatasan
dan kepulauan

Kabupaten/k ota

60.0

Persentase
puskesmas perawatan
yang telah bekerja
sama melalui Dinas

Kesehatan dengan
1ITN dan DC

%

30

KELOMPOK KEGIATAN :
Pembinaan Kesehatan
Tradisional




Persentase % 60
Puskesmas yang
menyelenggarakan
kesehatan tradisional

Jumlah kumulatif RS 7
Fasilitas Kesehatan
Tingkat Lanjut (FKTL)
yang berintegrasi
dengan kesehatan
tradisional

Persentase Kabupaten/K ota 90
kabupaten/kota yang
bekerjasama dengan
Sentra
Pengembangan dan
Penerapan
Pengobatan
Tradisional (SP3T)

Persentase Pelayanan
kesehatan aparatur

Persentase
penduduk dengan
kepemilikan
Jaminan Kesehatan
Nasional/KIS

Persentase penduduk % 95
yang memiliki jaminan
kesehatan

Persentase peserta % 90
Penerima Bantuan
Iuran (PBI) yang
terintegrasi dengan
Jaminan Kesehatan
Nasional

—

Jumlah petunjuk Juknis
teknis jaminan
kesehatan yang
diterbitkan

Persentase pelayanan % 70
kesehatan dasar
(Pemerintah dan
Swasta) yang
mendukung
pelaksanaan JKN

Persentase pelayanan % 95
kesehatan rujukan
(RS) dalam daerah
yang mendukung
pelaksanaan JKN

Persentase % 100
Kabupaten/Kota yang
telah terintegrasi
JKN/KIS

Jumlah Dokumen Dokumen 1
Monitoring dan
Evaluasi Pelaksanaan
JKN/KIS

Jumlah pelayanan RS 10
kesehatan rujukan
(RS) dalam dan luar
daerah yang
mendukung
pelaksanaan
Jamkesda

Indeks Kepuasan
Masyarakat RSUD
Provinsi Kepri
Tanjungpinang

Indeks Kepuasan % 80
Masyarakat RSUD
Provinsi Kepri
Tanjung

Uban

Persentase % 87
ketersediaan obat
di pelayanan
kesehatan dasar




Persentase % 87
ketersediaan obat

di pelayanan

kesehatan dasar

Persentase % 90

Puskesmas dengan
Ketersediaan Obat
Lengkap Sesuai

coo_ .

Persentase
Puskesmas yang
melaksanakan
Pelayanan
Kefarmasian sesuai

ctandar

Persentase
penggunaan obat
rasional di sarana
pelayanan kesehatan
dasar

Persentase produk
Alkes

dan PKRT di
peredaran

yang memenuhi

cvarat

65

Persentase sarana
produksi alat
kesehatan

dan PKRT yang
memenuhi

cara pembuatan yang
baik (GMP/CPAKB)

%

65

Persentase sarana
distribusi alat

kesehatan dan PKRT
yang memenuhi cara
distribusi yang baik
(CDAKB)

Persentase sarana
distribusi yang
memenuhi cara
distribusi obat yang
baik (CDOB)

1. Persentase
Puskesmas yang
minimal memiliki 5
jenis tenaga
kesehatan

%

67

2. Persentase RS
Kelas C yang
memiliki 4 Dokter
Spesialis dasar dan
3 Dokter spesialis
penunjang

%

70

Persentase tenaga
kesehatan di area
khusus (IBS, ICU,
IGD

& Perinatologi)
yang tersertifikasi

%

70

Persentase tenaga
kesehatan terlatih
layanan kesehatan
jiwa

1. Persentase
Puskesmas yang
minimal memiliki 5
jenis tenaga
kesehatan

%

%

90

67

Jumlah SDM
Kesehatan

yang ditingkatkan
kompetensinya

Orang

250




2. Persentase RS
Kelas C yang
menmiliki 4 Dokter
Spesialis dasar dan
3 Dokter spesialis
penunjang

%

70

Persentase
pemenuhan tenaga
medis kab/kota

%

75

KELOMPOK KEGIATAN :
Standarlisasi. Sertifikasi dan
Pendidikan Berkelanjutan
bagi SDM Kesehatan

Jumlah tenaga
kesehatan teregistrasi

STR

1500

KELOMPOK KEGIATAN :
Pendidikan Tinggi dan
Peningkatan Mutu SDM

Jumlah peserta baru
penerima bantuan
pendidikan

orang

15

KELOMPOK KEGIATAN :
Pengelolaan Mutu
Pendidikan Tinggi

Persentase program
studi/institusi
Poltekkes Kemenkes
yang terakreditasi

%

85

KELOMPOK KEGIATAN :
Perencanaan dan data
informasi SDM Kesehatan

Jumlah dokumen
perencanaan SDMK

dokumen

KELOMPOK KEGIATAN :
Pelaksanaan Internship
Tenaga Kesehatan

Jumlah dokumen data
dan informasi
program PPSDM
Kesehatan

dokumen

Meningkatk an upaya
pengendalian dan
penanggulangan penyakit

Menurunkan Angka
Kesakitan Penyakit
Menular dan Tidak

Indikator Sasaran Tujuan 2 :

1. Prevalensi HIV

Jumlah tenaga
kesehatan yang
melaksanakan
internship

Prevalensi HIV

orang

%

294

<0.5

Indikator Tujuan :

2. API (Annual Paracite
Incidence) per 1.000 penduduk

Case Notification
Rate (CNR) semua
Kasus TB per
100.000 penduduk

per 100.000
penduduk

175

1. Case Notification Rate
(CNR) semua Kasus TB per
100.000 penduduk

3. Case Notification Rate (CNR)
semua Kasus TB per 100.000
penduduk

Angka
Keberhasilan
Pengobatan TB

%

84

2.
Prevalensi tekanan darah
tinggi (%)

4. Prevalensi tekanan darah
tinggi (%)

insidens raie‘DBD
Per 100.000
penduduk

Per 100.000
penduduk

API (Annual
Paracite Incidence)
per

1.000 penduduk

per 1.000
penduduk

0.27

Persentase Usia 0-
11 bulan yang
mendapat
imunisasi dasar

%

94

KELOMPOK KEGIATAN :
Pengendalian Penyakit
Menular Langsung

Prevalensi tekanan
darah tinggi

%

27.9

Prevalensi HIV

<0.5

Persentase angka
kasus
HIV yang diobati

%

75

Persentase
Puskesmas dengan
pelayanan VCT
(Voluntary
Counselling and

Toctina)

%

35

Persentase kasus IMS
yang diobati di
Fasyankes

%

90

Case Notification
Rate (CNR) semua
Kasus TB per
100.000 penduduk

per 100.000
penduduk

175

Angka
Keberhasilan
Pengobatan TB

%

84

Jumlah kasus TB per
100.000 penduduk

per 100.000
penduduk

160




Cakupan pengobatan
semua

kasus TB (case
detection rate

/CDR)

yang diobati

%

70

Angka kesembuhan
BTA+

CNR kasus baru BTA+

%

100.000
Penduduk

75

175

Jumlah Kabupaten/
Kota yang
melaksanakan
kegiatan deteksi dini
Hepatitis B pada
kelompok berisiko

Kabupaten/ Kota

Persentase cakupan
penemuan dan
tatalaksana penderita
pneumonia balita

%

12.5

Angka Kejadian Kusta
per 100.000

per 100.000
penduduk

0.5

Angka Penemuan
kasus Baru Frambusia
(per 100.000)

per 100.000
penduduk

<1

KELOMPOK KEGIATAN :
Pengendalian Penyakit
Bersumber Binatang

Insidens rate DBD
Per 100.000
penduduk

Per 100.000
penduduk

88

API (Annual
Paracite Incidence)
per

1.000 penduduk

per 1.000
penduduk

0.27

Persentase
Puskesmas dengan
tenaga SDM

70

90

Persentase
Puskesmas yang
memiliki tenaga

20

35

Jumlah Kabupaten/
Kota yang melakukan
pengendalian vektor
terpadu

Kabupaten/K ota

Persentase
Kabupaten/Kota
indigenous malaria 3
tahun berturut- turut

%

42

Persentase
Kabupaten/Kota
eliminasi malaria

Persentase Desa
Merah Endemis
Malaria

%

%

57

35

Angka Kejadian
Filariasis per
100.000 penduduk

per 100.000
penduduk

Jumlah Kabupaten/
Kota yang
melaksanakan
pengobatan massal
filariasis terhadap
penduduk endemis

Kabupaten/Kota

Persentase kasus
zoonosis lainnya dan
suspect flu burung
yang ditemukan dan
ditangani sesuai
standar

%

100

SKELOMPOK KEGIATAN :
Surveilans dan karantina
kesehatan

Persentase Usia 0-
11 bulan yang
mendapat
imunisasi dasar

%

94

Persentase sinyal
kewaspadaan dini
yang direspon

%

90

Persentase
kabupaten/kota yang
mempunyai kebijakan
kesiapsiagaan dalam
penanggulangan
kedaruratan
kesehatan masyarakat
yang berpotensi
wabah

%

90




Presentase hasil
pemeriksaan
kesehatan jemaah
haji (3 bulan
sebelum operasional)

Persentase
perempuan usia 30-
50 tahun yang
dideteksi dini
kanker serviks dan
payudara

100

N

Prevalensi tekanan
darah tinggi

%

Persentase Desa/
Kelurahan yang
melaksanakan
kegiatan

Pos Pembinaan
Terpadu (Posbindu)
PTM

%

30

Persentase penduduk
>18 tahun yang
dilakukan pengukuran
tekanan darah

%

50

Persentase
Puskesmas dengan

Prevalensi obesitas
pada penduduk usia
>18 Tahun

%

15,5

Persentase
Kabupaten/ Kota yang
melaksanakan
kebijakan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR)
minimal 50% sekolah

Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
(Fasyankes) Institusi
Penerima Wajib Lapor
(IPWL)

pecandu Narkotika
vang aktif

%

%

100

Persentase
Kabupaten/Kota yang
memiliki Puskesmas
yang menyelenggara-
kan

upaya kesehatan jiwa

%

57.1

Jumlah RS Umum
rujukan regional yang
menyelenggarakan
pelayanan kesehatan
jiwa/ psikiatri

1. Persentase
dokumen
perencanaan dan
anggaran yang
dihasilkan

%

N

100

2. Persentase
pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi
Kepulauan Riau
dengan nilai
kinerja minimal

baik

1. Persentase
dokumen
perencanaan dan
anggaran yang

100

dihasilkan

Persentase % 100
kelengkapan

pelaporan DAK

Persentase Satker % 80

Provinsi/Kabupaten/K
ota yang
mengusulkan
kegiatan DAK




2. Persentase
pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi
Kepulauan Riau
dengan nilai
kinerja minimal
baik

%

Persentase
pembinaan karir PNS
di Lingkungan Dinkes
Prov. Kepri

90

Jumlah Penilaian
Angka Kredit (PAK)
untuk jabatan
fungsional kesehatan

PAK

350

Persentase
pemenuhan
kebutuhan SDM
aparatur kesehatan

85

Persentase pejabat
struktural di
lingkungan Dinas
Kesehatan

Provinsi Kepulauan
Riau

yang kompetensinya
sesuai persyaratan
jabatan

Jumlah pelatihan /
sosialisasi Peraturan
Kepegawaian

Pelatihan/
Sosialisa-si

80

2 kali

Persentase Dukungan
Pengelolaan E-
Disiplin Pegawai di
Lingkungan Dinas
Kesehatan Provinsi
Kepulauan Riau

%

100

Persentase
pembaharuan data

%

90

Jumlah Review
Standar Operasional

Dokumen

PROGRAM RUTIN

KELOMPOK KEGIATAN :
Penyediaan Jasa

Jumlah Dokumen
Evaluasi Pelayanan

KELOMPOK KEGIATAN :
Peningkatan sarana dan
prasarana aparatur

kebutuhan rutinitas
perkantoran dalam
setahun

Administrasi

Keuangan
Pemenuhan bulan 12
kebutuhan
administrasi
perkantoran
Jumlah jasa bulan 12
administrasi
keuangan kepada
noiahat harwanana

KELOMPOK KEGIATAN :

Penyediaan Jasa Tenaga
Jumlah pemenuhan bulan 12
jasa tenaga

KELOMPOK KEGIATAN :

Pelaksanaan Kegiatan

Rutinitas Perkantoran
1. Jumlah bulan 12
Pemenuhan

KELOMPOK KEGIATAN :

Peningkatan disiplin
aparatur

Pemenuhan
kebutuhan sarana
dan prasarana
aparatur

bulan

12




KELOMPOK KEGIATAN :
Peningkatan kapasitas
aparatur

Pemenuhan
kebutuhan pakaian
petugas dan
penunjang disiplin
aparatur

bulan

12

Terpenuhinya
kebutuhan
peningkatan
kapasitas aparatur

12

Jumlah pertemuan
sosialisasi aturan dan
tata cara pengelolaan
keuangan SKPD

Pertemuan

N

KELOMPOK KEGIATAN :
Pengembangan Sistem
Pelaporan dan Capaian
Kinerja dan Keuangan

Jumlah laporan
capaian kinerja
dan keuangan yang
disusun

Dokumen

N

Persentase laporan
capaian kinerja dan
ikhtisar

realisasi kinerja SKPD

Data/Informasi
dan aplikasi sistem
informasi terkelola
dengan baik

%

100

12

KELOMPOK KEGIATAN :
Pengembangan data dan
informasi kesehatan

Persentase
kabupaten/kota yang
memiliki layanan dan
sarana penunjang
integrasi sistem
informasi kesehatan

%

57,1

Persentase kesediaan
jaringan komunikasi
data guna
pelaksanaan e-
kesehatan

%

100

Persentase
pengembangan Bank
Data provinsi dan
kabupaten/kota

%

50

Persentase artikel
yang diterbitkan pada
website dinas
kesehatan provinsi

Laonri

%

80

Persentase
kabupaten/kota yang
melaporkan data
kesehatan prioritas

100

Persentase
kabupaten/kota yang
melaporkan data

Sistem Informasi
Diicl [CTDY

100

Persentase
kabupaten/kota yang
menerbitkan profil
kesehatan tepat

aaraleiy

Persentase
Kabupaten/Kota
dengan pelaporan
Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Bidang
Kesehatan lengkap

%

100

Persentase dukungan
riset kesehatan

100

Persentase
pembentukan Tim
Riset Kesehatan
Provinsi

100




Jumlah Kabupaten/ Kota
Kabupaten/Kota yang
melaksanakan Registri
Penyebab Kematian

KELOMPOK KEGIATAN :
Perencanaan Pembangunan

= AT Dok
perencanaan
perangkat daerah
yang tersusun

Jumlah Dokumen Dokumen
Rencana Strategis
Dinas Kesehatan

Provinsi Kepulauan

Jl‘JIT.l.|ah Review Sistem Dokumen
Kesehatan Provinsi

(SKP)

Jumlah Dokumen Dokumen

Kesepakatan Rapat
Kerja Kesehatan
Daerah
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